STUDI DI SEKOLAH DANCER YUDHA MANAGEMENT DI KOTA KENDARI by Sari, Elma Belina & Hartini, Hartini
53
KABANTI: Jurnal Sosial  dan Budaya





STUDI DI SEKOLAH DANCER YUDHA MANAGEMENT
DI KOTA KENDARI
1Elma Belina Sari, 2Hartini
1,2,3,Jurusan Antropologi, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Halu Oleo,Kampus Hijau
Tridarma Anduonohu Jl.H.E.A. Mokodompit ,Kendari, 93232,Indonesia
*Email Koresponden: ahmat.keke76@gmail.com
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Bagaimanan proses
Tari Modern (Modern Dancer) di Yudha Management Kendari  serta Apa  fungsi tari modern
di Sekolah Yudha Management Kendari. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September
hingga November 2018. Penelitian ini menggunkan teori fungsionalisme Bronislaw
Malinowski Tentang interaksi yang konstan antara organisme dan lingkungan pergaulan
sekunder yang ada. Metode yang  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu meode
etnografi  dengan pengumpulan data yang dilakukan menggunkan teknik pengamatan
(Obsevation) dan wawancara mendalam (Indepth interview). Data yang diperoleh dianalisis
secara deskriptif kualitatif, analisis data dimaksudkan untuk menyederhanakan data yang
diperoleh ke dalam bentuk yang lebih muda di baca dan diinterpretasikan. Hasil penelitian
ini menujukan bahwa tarian modern memiliki tahap-tahap persiapan dan tahap-tahap
pelaksanaannya serta memiliki fungsi estetika, fungsi kelenturan melatih daya ingat,
memberikan rasa percaya diri, koordinasi sesama anggota, sehingga bisa ditarik kesimpulan
bahwa tarian modern di Yudha Mangement bukan hanya berfungsi sebagai penghasil
ekonomi namun juga dapat melatih kekaraban sesama anggota sehingga dengan adanya
tarian modern ini mampu menambah wawasan khususnya dibidang ilmu teknologi.
Kata kunci: Tari Moderen Kota Kendari
ABSTRACT
This study aims to find out and analyle how modern dance process (modern dance)
in management of kendari, and what the functions of modern dance are in Yudha
Management school. This research was carried out on the month September to November
2018. This research uses functionalism theory Bronislaw Malinowsky about constant
interections beetwen organisme and the exiting secondary social environment. The method
used in this research namely etnograpich method with data collection that is done using
observation technique (observation) and in-depth interviews (indepth interviews). the date
obtained is analyzed qualitatively descriptive, data analysis is intended to simplify data
obtained in a younger from read and interpreted. The results of this study show that modern
dance have stage stages preparation and stage of implementation and has a function
aesthetics flexibility function, train, memory, provide confidence, coordination of fellow
members, so that conclusions can be drawn that modern dance in Yudha Management no
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just functioning as an economic producer but can also train to actuals fellow members so that
the existence of this modern dance is acpable add insight expecially in the field of technolog
Keywords: Dancer Modern,Kendari city
PENDAHULUAN
Tari modern (Modern Dancer) adalah bentuk pembaharuan tarian yang
merupakan ciptaan kaum muda dan sifatnya hanya mencari popularitas dengan
menciptakan rangkaian gerak yang sedang diminati. Tari modern juga, saat ini
digemari oleh kalangan remaja yang identik dengan segala sesuatu yang baru dan
tidak mencekang.Sehingga kini banyak bermunculan koreografer yang
mengembangkan dan memperkaya nilai tari modern. Tari akan lebih memilih musik
dan kostum yang mencerminkan perasaan emosional individu maupun kelompok.
Sekarang banyak sekolah tari modern di Indonesia yang menerapkan sistem
kurikulum tari modern dengan berbagai tekniknya, khususnya di Kota Kendari
Sulawesi Tenggara salah satunya Sekolah Dancer Yudha Management Kendari.
Sekolah tari merupakan sarana yang digunakan suatu organisasi yang
bergerak dibidang seni tari.Pendidikan di sekolah tari dancer modern tersebut yaitu
mempelajari tari-tarian modern yang sudah ada dan menggabungkan serta
mengembangkan baik berupa tari klasik maupun tari kreasi/modern.Dalam pen-
gembangan tari selain menciptakan tari, sekolah tari juga mengembangkan bentuk-
bentuk tari kreasi/modern baru untuk melakukan suatu pertunjukan. Tari modern
dalam penyajiannya, mem-pertunjukkan prosesi yang memiliki jenis makna bentuk
dan fungsi kebebasan dalam penciptaannya.Sekolah Dancer Yudha Mana-gement,
tari ini biasanya dipentaskan pada saatacara-acaraseperti Open House Unit ataupun
Pekan Seni dan Bu-daya serta kegiatan-kegiatan yang mengandung unsur modern
lainnya, tergantung pada pagelaran kegiatan apa yang diselenggarakan oleh suatu
pen-yelenggara. Tari modern ini dikelola oleh kaum muda yang energik dan
tanggap, sehingga dalam pementasannya hal-hal yang baru dalam suatu bentuk
gerakan tari akan lebih mengutamakan fungsi makna kebebasan, dan dalam menga-
plikasikan gerak tari tersebut, kelincahan, ketepatan serta nilai keindahan oleh
pelakunya sangat diharapkan dapat memberikan kepuasan bagi diri sendiri juga
penikmat ataupun penonton dalam suatu pentas pagelaran tari.
Pemilihan baju serta tata rias yang digunakan para penari moderen di
sesuaikan dengan event-event tertentu sehingga sesuai dengan tema apa yang
mereka akan ditampilkan, contohnya pakaian yang sekxy Riasan yang dipakai dari
kaki hingga kepala setiap kalinya berbeda-beda disesuikan dengan event yang
mereka ingin ditampilakan se-hingga setiap tampilan akan berbeda-beda meskipun
sebagian akan terlihat sama, namun kostum yang dipakai para penari moderen
setiap kalinya berbeda mengikut pergelaran yang di buka. Penari yang sekxy yang
banyak yang diminati oleh para tamu undangan sehingga tidak heran jika setiap
sekolah modern semuanya memilki jenis tarian sekxy dancer. Penelitian ini penulis
menulis Tari Dancer Modern Di Sekolah Dancer Yudha Management Kendari”.
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Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah
Rosari (2013: 7-15) dengan judul pusat pelatihan disc jockey dan modern dance di
Yogyakarta. Tujuan dari tempat pe-latihan adalah  meningkatkan kemam-puan
seseorang dalamsuatu kegiatan dan mengusahakan adanya perubahan peri-laku
yang tercermin pada sikap, disiplin, danetos kerja. Di Indonesia terdapat berbagai
macam bentuk seni, salah satunya yaitu seni musik dan seni tari. Musik DJdan
modern dance merupakan aliran seni musik dan seni tari yang diadopsi dari luar
Indonesia dan sudahberkembang di Indonesia, yang merupakan salah satu aliran
musik modern dalam seni musik begitu jugamodern dance merupakan seni tari
beraliran modern.
Demikian juga penelitian Nurrohmatullaila (2015: 3-10) dengan judul
Kontribusi Sanggar Tari Bulan Temanggal Dalam Mengembangkan Seni Tari Tradisi
Lampung di Kabupaten Pringsewu Lampung.Penelitian ini ber-tujuan
mendeskripsikan kontribusi Sanggar Tari Bulan Temanggal dalam Mengembangkan
Seni Tari Tradisi Lampung di KabupatenPringsewu Lam-pung.Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif.Objek material pene-litian ini adalah Sanggar
Tari Bulan Temanggal dan objek formal penelitian ini adalah kontribusi dalam Men-
gembangkan Seni Tari Tradisi Lampung di Kabupaten Pringsewu, data diperoleh
dengan metode observasi, wawancara mendalam, dan studi doku-men-tasi.Analisis
data dilakukan secara deskriptifualitatif yaitu mereduksi, menyajikan data, dan
kesim--pulan.Keabsahan data diperoleh dengan menggunakan triangulasi.
Demikian pula Anggraini (2016: 286-293) dengan judul Perkembangan Seni
Tari: Pendidikan Dan Masyarakat Universitas bengkulu. tujuan penelitian ini adalah
untuk mendiskusikan tentang perkembangan seni tari baikdari sudut pandang
pendidikan dan perkem-bangannya di masyarakat. Mengingat begitubanyak nilai-
nilai luhur yang dapat diambil dari seni tradisi, khususnya seni tari, makaperlu
dipertahankan eksistensi seni tari tradisi tersebut melalui berbagai cara agar
dapatsampai kepada penikmat seni, termasuk siswa sebagai pewaris seni tradisi itu
sendiri.Adapun isu-isu yang dibahas dalam artikel ini adalah tentang perkembangan
seni daribeberapa dekade, seni tradisional Bengkulu dan perkembangan seni itu
sendiri di dalamdunia pendidikan.
Aprilina (2012: 13-43) dengan judul Rekonstruksi Tari Kuntulan Sebagai Salah
Satu Identitas Kesenian Kabupaten Tegal.Tari Kuntulan men-galami perubahan
dikarenakan tuntutan jaman yang semakin maju dan dibutuh-kannya
suatupenyajian baru sesuai dengan selera di Kabupaten Tegal. Menganalisis secara
rinci koreografi dan perkembanganTari Kuntul Tegalan, maka terdapat berbagai hal
yang perlu dikaji berkaitan dengan proses pencip-taannya,mulai dari latar belakang
penciptaan, proses garap dan elemen-elemen gerak secara keseluruhan. Penelitian
inimenggunakan pendekatan kualitatif.Lokasi penelitian di Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Tegal.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian adalah observasi, wawancara dan dokumen-tasi.Sedangkan langkah-
langkah dalam analisis data yaitu pendeskripsian dan pengenalan komponen-
komponen,me-mahami hubungan antara komponen, menginterpretasi dan
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melakukan eva-luasi. Proses rekonstruksi meliput ieksplorasi, improvisasi dan
komposisi. Aspek-aspek komposisi yang meliputi gerak, ruang dan waktu.
Aprilina (2012: 13-43) dengan judul Rekonstruksi Tari Kuntulan Sebagai Salah
Satu Identitas Kesenian Kabupaten Tegal.Tari Kuntulan menga-lami perubahan
dikarenakan tuntutan jaman yang semakin maju dan dibutuh-kannya
suatupenyajian baru sesuai dengan selera di Kabupaten Tegal. Menganalisis secara
rinci koreografi dan perkembanganTari Kuntul Tegalan, maka terdapat berbagai hal
yang perlu dikaji berkaitan dengan proses pencip-taannya,mulai dari latar belakang
penciptaan, proses garap dan elemen-elemen gerak secara keseluruhan. Penelitian
inimenggunakan pendekatan kualitatif.Lokasi penelitian di Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Tegal.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan diSekolah Dancer Yudha Management Kendari.
Penelitian ini dilaksanakansejak bulan September-November dengan alasan memilih
lokasi ini karena tari modern di sekolah dancer tersebut tidak hanya menerapkan
dan mengembangkan tari-tarian modern, namun juga mela-kukan bagaimana
memfungsikan tari modern dengan bentuk-bentuk yang dikembangkan dan
dikemas dalam bentuk pagelaran, sehingga hal tersebut menggambarkan prosesi tari
modern menjadi identitas setiap murid yang tergabung di Sekolah Dancer Yudha
Management Kendari.
Informan dalam penelitian ini dipilih dengan sengaja (purposive sampling). Hal
ini sesuai dengan penetapan informan menurut Spradley (1997) mengatakan bahwa
pemilihan informan memiliki beberapa kriteria antara lain yaitu enkulturasi penuh
artinya mengetahui budaya miliknya dengan baik, keterlibatan langsung artinya
melihat secara cermat yang dialami calon informan, dan memilih waktu yang cukup
untuk wawan-cara,dengan kata lain informan disini yakni mereka yang dianggap
mengetahui secara tepat permasalahan penelitian. Informan dalam penelitian ini
yakni pendiri dancer serta penari-penari yang ada di Sekolah Yudha manajemen.
Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan telah dilakukan sejak pertama kali
penulis melakukan pengamatan dari berbagai aktivitas yang dilakukan oleh para
penari  untuk memahami data yang di peroleh peneliti terjun langsung di lapangan
dan mengamati aktivitas  para penari serta melakukan wawancara mendalam terkait
dengan penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Proses Tari Modern Di Sekolah Dancer Yudha Kendari
Proses kreatif yang dilakukan dalam penciptaaan karya tari melalui beberapa
tahapan, di mana proses ini meliputi berbagai tindakan yang dila-kukan untuk
menemukan ide-ide baru yang diekspresikan melalui gerak tari. Dalam penciptaan
karya tari modern. Proses utama dalam tarian modern di Sekolah Dancer Yudha
Management yaitu pertama Streching atau pemanasan, perkenalan dancer, gerakan
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dasar, pemilihan musik, penetapan gendre musik, koreografi tarian, pemilihan
kostum, tata rias, tempat/pentas, tata lampu/cahaya dan tata suara.
a. Tahap persiapan
Tahap persiapan meliputi beberapa bagian awal untuk mem-persiapkan
tampilan yang lebih baik. Tahapan persiapan meliputi beberapa tahap  antara lain
pemilihan musik/-penetapan Genre Musik, pemilihan kostum, tata rias, tempat
pentas, tata lampu/cahaya dan tata cahaya.
b.Tahap Pelaksanaan
1. Streching atau Pemanasan
Pemanasan bertujuan agar sewaktu melaksanakan gerakan, tubuh tidak kaku
atau mengalami cedera otot. Pemanasan ini biasanya dilakukan selama 15
menit.Selanjutnya pelatih menghimbau untuk konsentrasi atau pemusatan pikiran.
Konsentrasi ini bertujuan agar pemikiran siswa beralih dari masalah-masalah
pelajaran sebelumnya ke pelajaran seni tari yang akan dilakukan.
2. Perkenalan Dancer
Sebelum memulai latihan pelatih terlebih dahulu memperkenalkan jenis-jenis
tarian modern untuk para pemula mulai dari jenis tari, dan jenis musik yang akan
dilakukan sesuai dengan musik dan genre yang akan dilatihankan. Biasanya dalam
perkenalan dancer pe-serta akan dikenalkan kesemua jenis tari modern yang ada
disekolah setelah semuanya sudah dicoba selanjutnya tergantung anak pendidik
ingin ditempatkan di jenis tarian modern apa yang dia inginkan.
3. Gerakan Dasar
Elemen penting dalam tari adalah gerak, yaitu gerak-gerak yang memiliki
nilai ritmis tertentu dan erat hubun-gannya dengan tempo dan dinamika
gerak.Gerak koreograf (koreografi) dalam tari adalah bentuk penampilan
keseluruhan dari awal hingga akhir.Ritme dan organisasi geraknya memiliki konsep
yang berhubungan dengan unsur luar gerak sebagai pendukung tarian, baik yang
bersifat internal atau eksternal.Untuk menjadikan rangkaian gerak tari, penari harus
menguasai gerak dasar anggota tubuh sebagai sarana pengekspresian tari.
4. Koreografi Tarian
Koreografi adalah melatih daya kreatif seseorang untuk diungkapkan dalam
penyusunan tari. SalMurgianto mengemukakan tentang pemahaman
kreativitas.Kreativitas adalah kemam-puan seseorang untuk menghasilkan
komposisi, produk atau ide-ide baru yang sebelumnya tidak dikenal oleh
penyusunnya sendiri. Komposisi atau composition berasal dari kata to compose yang
artinya, mengatur atau menata bagian-bagian sedemikian rupa sehingga satu sama
lain saling berhubungan dan secara bersama membentuk kesatuan yang utuh
2. Fungsi Tari
Fungsi tari modern setiap tari tentu memiliki unsur keindahan yang menjadi
daya tarik orang untuk me-lihatnya.Rasa indah itu sendiri meng-alami perubahan,
perkembangan dan pertentangan pada setiap kurun waktu atau periode.Apalagi
kemajuan zaman,-teknologi,ilmu pengetahuan dan pen-galaman telah
mempengaruhi pemikiran manusia.Kini manusia modern yang hidup diperkotaan
pada umumnya semakin jauh dari budaya agraris tradisional. Tujuan ekspresi seni
Elma Belina Sari, La Janu, , Hartini Studi Di Sekolah Dancer
Yudha Management Di Kota Kendari
58
mengalami pergeseran. Berdasarkan fungsinya,tari modern mencerminkan sifat
sosial yang dibagi menjadi tari sebagai media,sebagai hiburan dan sebagai
pertunjukan. Setiap tari tentu memiliki unsur keindahan yang menjadi daya tarik
orang untuk melihatnya.Rasa indah itu sendiri mengalami pe-
rubahan,perkembangan dan perten-tangan pada setiap kurun waktu atau
periode.Apalagi kemajuan zaman-,teknologi, ilmu pengetahuan dan pengalaman
telah mempengaruhi pemikiran manusia.Kini manusia modern yang hidup
diperkotaan pada umumnya semakin jauh dari budaya agraris tradisional.
a. Fungsi Seni dan Estetika
Seni adalah keahlian membuat karya yang bermutu (dilihat dari segi
kehalusannya, keindahannya, fungsinya, bentuknya, makna dari bentuknya, dan
sebagainya), seperti tari, lukisan, ukiran. Seni meliputi banyak kegiatan manusia
dalam menciptakan karya visual, audio, atau pertunjukan yang mengungkapkan
imajinasi, gagasan, atau keperigelan teknik pembuatnya, untuk dihargai
keindahannya atau kekuatan emosi-nya.Sedangkan Estetika adalah salah satu
cabang filsafat yang membahas keindahan.Estetika merupakan ilmu membahas
bagaimana keindahan bisa terbentuk, dan bagaimana supaya dapat merasakannya.
estetika adalah sebuah filosofi yang suatu ekspresi perasaan manusia yang memiliki
unsur keindahan di dalamnya dan diungkapkan melalui suatu media yang sifatnya
nyata, baik itu dalam bentuk nada, rupa, gerak, dan syair, serta dapat dirasakan oleh
panca indera manusia.
b. Fungsi Kelenturan
Fungsi kelenturan dalam tarian adalah untuk melatih kelenturan tubuh,
melatih kekuatan, melatih ketangkasan, melatih kelincahan tubuh yang bergerak
membuat peredaran darah lancar sehingga jantung sehat, baik untuk paru paru ,
karena saat kita bergerak,kita melatih cara bernafas kita agar tetap teratur membakar
lemak, karena saat menari kita banyak bergerak meningkatkan kemampuan motorik,
karena melalui tarian, kita diajarkan untuk bergerak sesuai instruksi gerak tari
tersebut.
c. Melatih Daya Ingat
Berlatih menari secara rutin akan mampu membuat penari menekan sinyal
dari organ keseimbangan yang berada di telinga bagian dalam dan terhubung
dengan otak kecil yang sering me-nangkap keluhan pusing. Dengan rutin menari
maka otak akan beradaptasi untuk mengacuhkan sinyal persepsi pusing itu.Menari
juga berhubungan dengan kecerdasan.Hal kecerdasan yang secara sederhana
diartikan sebagai kemampuan pengambilan keputusan ini, menuntut waktu yang
amat cepat.Untuk mengasah kecerdasan, aktivitas serba cepat adalah jawabannya,
dan menari termasuk kegiatan yang tepat
d. Memberikan Rasa Percaya Diri
Tarian modern dapat memberikan rasa percaya diri yang tinggi dibandingkan
dengan yang lainnya karena akan mendapatkan kepercayaan diri, mencari teman
baru, menemukan hubungan yang baru atau mungkin meningkatkan kehidupan
sosial, dapat mencapai semua ini dan masih banyak lagi dengan mengambil
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pelajaran tari biasa. Belajar menari memberi Anda lebih percaya diri, membangun
keteram-pilan dan bisa membuka lingkaran sosial yang  baru. Ini juga diketahui
bahwa penari lebih percaya diri, berjalan lebih tinggi dan lebih sadar tubuh mereka
dibandingkan non-penari.Mereka mem-perhatikan kebugaran mereka dan mereka
cenderung untuk makan makanan sehat
e. Koordinsasi Sesama Anggota
Koordinasi sesama anggota terjalin karena adanya latihan tiap hari sehingga
membentuk kekompakan satu sama lain antara tim. Komunikasi antar pribadi
diperlukan dalam proses kegiatan menari oleh penari. Peran komunikasi antar
pribadi  yaitu adanya pembagian tugas dalam menyampaikan atau pertukaran pesan
yang bertujuan untuk menunjang menambahkan atau bahkan mengisi kekosongan
dalam proses penyampaian pesan yang tidak didapatkan pada saat komunikasi
kelompok, yang melibatkankomponen-komponen komunikasi sehingga dapat
meng-hasilkan tujuan yang telah ditetapkan.
KESIMPULAN
Proses utama dalam tarian modern di Sekolah Dancer Yudha Management
yaitu pertama sretching atau pemanasan, perkenalan dancer, gerakan dasar,
pemilihan musik, pe-netapan genre musik, koreografi tarian, pemilihan kostum, tata
rias, tempat/pentas, tata lampu/cahaya dan tata suara. Tari modernhanya ditam-
pilkan pada event-event tertentu karena pada dasarnya tarian modern untuk
kebutuhan komersial sehingga tarian modern hanya ditampilkan pada acara-acara
tertentu jika ada salah satu perusahaan atau acara yang lainnya yang membutuhkan
para penari modern serta adanya perlombaan tingkat Kota atau Provinsi.Dengan
berkembangan zaman serta adanya kecanggihan teknologi membuat banyak anak-
anak lebih cenderung memilih tarian moderen dibandingkan dengan tarian yang
tradisional karena selain tarian modern mampu membuat anak muda lebih tinggi
rasa gengsinya disisi lain tarian modern mampu menghasilkan uang.
Fungsi tari modern adalah salah satu genre yang paling sulit untuk
didefinisikan dengan teknik. Modern tidak selalu cepat atau lambat atau dilakukan
untuk musik tertentu, atau musik apa pun. Itu tidak selalu menyoroti keterampilan
fisik tertentu atau menceritakan sebuah kisah.Itu belum tentu apa-apa.Dan itu bisa
mencakup semuanya.Ini bagus dan bagus dari sudut pandang banyak koreografer
dan penari karena secara teori itu memberi mereka kemungkinan tanpa batas untuk
bermain ber-sama.Fungsi tari modernsetiap tari tentu memiliki unsur keindahan
yang menjadi daya tarik orang untuk melihatnya.Rasa indah itu sendiri mengalami
perubahan, perkembangan dan pertentangan pada setiap kurun waktu atau periode.
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